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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Tranditeras Arab-Latin
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa arab dan tranditeasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat dibawah ini:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Alif - -

Ba’ B Be

Ta’ T Te

Sa’ S Es dengan titk di atas
Jm J Je

Ha’ H Hadengan titik di bawah
Kha Kh Kadan ha

Dal D De

Zal z Zet dengan titik di atas
Ra’ R Er

Za Z Zet

Sin S Es
Syin Sy Esdanye

Sad S Es dengan titik di bawah
Dad D De dengan titik di bawah
Ta iF Te dengan titik di bawah
Za Z Zet dengan titik di bawah
‘Ain y Komaterbalik di atas
Gain G Ge

Fa F Fa

Qaf Q Qi

Vii



Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha H Ha
Hamzah ’ Apostrof
Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda(*).

2. Voka

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal tunggal
tugga atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

trandliteransinya sebagal berikut:

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan
Fathah A A
Kasrah I I

viii



Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Harakal ¢an Marmi Hurul slim Mama
Hurut Tunda
o |- .. Fardaislan o alan v i Cailar gans i alas
kasrzly dan ya” J il g s di wlas
Nn
& ehariniray Juan win u Ldam paris i atas
Contoh:
“ats” = kaifa
5 :m = haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
trandliteransinya erupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Furut Latin Warmna
s Farhalr ifars ya! ai audan i
¥ farfiaf dlar, W ) aan v
Ll ‘mata
Lt ‘rama
=
Lo -
<eeas lyamOtu

4. Ta’marbdtah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, yaitu t&” marbltah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya adalah [t].
sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka t&’

marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha [h].



Contoh :
: raudah al-atfal

JBY oy,

S | S - al-madinah al-fadilah
A L a2 A5

N & off .

et : al-hikmah

5.  Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dali =1 transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L:J :rabbana
L:.aa. > najjaina
e -al-haqq
Lo

-~ : nu’ima
i),

FRY

* : *aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadir.

Contoh:
A [] (blaj_’; Aliyy atau ‘Aly)

P

a2 S =
=

Wb

. “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syams yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan



dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
, «#®n al-syamsu (bukan asy-syamsu)
urnhﬁ_n.v\.-
= . al-zalzalah (bukan az-zal zal ah)
-

- ¢ . ief o al-falsafah

_‘;-\n__ﬂ :al-biladu

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab iaberupa alif.

Contoh:
= . 7 -

Tooa AT :ta’murdna
;_JjJ.ALt
iﬂ & i -al-nau
W G :syai’un
2 !

s, & umirtu

A _;-‘_’1'

8. Penulisan KataArab yang Lazim Digunakan dalam Bahasalndonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab y

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara tranditerasi di atas. Misalnya,

kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila

kata-kata tersebut menjadi bagian dari

ditransliterasi secara utuh.

Contoh: Syarh a-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

ang ditrangdliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

Xi

satu rangkaian teks Arab, maka harus



9. Lafzal-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

&' Yisdinullah  #4lpiliah

Adapun ta’ marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diterandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Gt ngtas oy 2 4 >
! 24—y 2 a—"hum i rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman gjaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila namadiri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang a-, baik ketikaiaditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tusi Nasr Hamid Aba Zayd Al-Tufi

xii



Al-Maslahah fT al-Tasyri” al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abl

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd. Abu al-Wahid
Muhammad (bukan:Rusyid. Abu al Walid Muhammad Ibnu)

Masr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zatd. Nasr Hamid (bukan, Zatd Nasr
Hamid Abm)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

swt. = subhanahuwataala

saw. = sallallahu “alaihi wa sallam
as = “alaihi as-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup sga)
w = Wafat tahun

(QS. ./.....)=(QS. Al-Bagarah/2:4)

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nur Intan Fitria, 2022, “Pelaksanaan Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada BSI Kota
Masamba”, Skripsi Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam, Dibimbing oleh Ishak

Skripsi Ini membahas tentang Pelaksanaan Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada
BSI Kota Masamba. Permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan manajemen risiko
pembiayaan murabahah pada BSI Kota masamba, bagaimana cara penyelesaian pembiayaan
murabahah pada BSI Kota Masamba. Adapun tujuan penelitan ini: Untuk mengetahui pelaksanaan
manajemen risiko pembiayaan murabahah pada BSI Kota Masamba; Untuk mengetahui cara
penyel esaian manajemen pada risiko pembiayaan murabahah pada BSI Kota Masamba.

Jenis pendlitian yaitu penelitian lapangan/kualitatif, yang penelitian berlokas di BSl Kota
Masamba pada tanggal 23 Agustus 2021 sampai dengan 13 September 2021, menggunakan sumber
data primer dan sekunder, menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi, menggunakan teknik analisis data berfikir secarainduktif.

Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen risiko pembiayaan murabahah pada
BSI kota Masambah sudah sesuai dengan aturan prosedur pembiayaan yang sesuai dengan prinsip
Islam dan BSI Masamba melakukan metode analisis pembiayaan 5C Character (karakter), Capacity
(kemampuan), Capital (modal sendiri), Collateral (jaminan), Condition of economi (kondisi ekonomi)
dalam menganalisis calon nasabah. Penyelesaian manajemen risiko pembiayaan murabahah pada BS|
Kota Masamba menggunakan cara penjadwalan kembali, persyaratan kembali, penataan kembali,
kemudian dilakukan peyelesaian, jika sudah di terapkan tahapan tersebut dan nasabah tidak memiliki
itikad baik maka pihak bank melakukan tahap lelang jaminan melalui jalur somasi, somasi dilakukan
dengan cara memberi surat peringatan pertama (SP1), (SP2), (SP3), mengajukan permohonan
penyelesaian tunggakan kepada pihak terkait (balai lelang) atau KPKNL untuk dilakukan lelang pada
jaminan nasabah. dan melakukan penghapusbukuan,

Kata Kunci: Mangjemen Risiko, Pembiayaan, Murabahah

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan merupakan institus keuangan yang menyimpan dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali kemasyarakat ke dalam bentuk pembiayaan.
pada dasarnya bank syariah dan bank konvensional juga memberikan dana kepada
masyarakat kedalam bentuk kredit atau pembiayaan. Pada ketentuan UU RI No 10
tahun 1998 perubahan dari UU RI No 7 tahun 1992 mengenai perbankan. Bank
adalah institusi keuangan yang beroperasi dengan tidak mengambil keuntungan
bunga, melainkan lembaga keuangan yang produknnya dikembangkan berlandaskan
pada alquran dan hadis.* Hampir seluruh pengusaha melakukan transaksi di bank,
baik sebagai penyimpan dana maupun nasabah yang meminjam dana. Hubungan
antara pelaku usaha dengan pihak perbankan saling bergantungan satu dengan yang
lainnya. Pada dasarnya sebuah transaksi tidak dengan yang harus patuh terhadap
prinsip-prinsip syariah.’

Berawal dari munculnya perbankan syariah di Indonesia pada era 1990-an,
pertumbuhan bank begitu tumbuh sangat pesat, hal itu di tandai dengan munculnya
penyedia jasa keuangan perbankan syariah seperti BMT, Koperasi simpan pinjam

Syariah bahkan bank BRI Syariah, BNI Syariah DAN BSM melakukan marger

! Muhammad Syafi Antonio, Bank Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta:Tazkia Cendekia, 2001),
160.
2 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta:K encana, 2011), 105



menjadi 1 berubah menjadi BSI untuk menciptakan BSI masuk kedalam 10 besar
menurut kapitalis pasar secara global dalam waktu 5 tahun ke depan. Sebagaimana
pada pertumbuhan tersebut UU RI No.21 pasal 25 tahun 1998 tentang perbankan
syariah menjelaskan, praktik perbankan dimasa sekarang ini memiliki lingkup kerja
yang sangat luas meliputi: transaks bagi hasil (mudharabah dan musyarakah),
transaksi ssmpan pinjam dengan (murabahah, salam dan istisna) dan sewa menyewa
jasa dengan ijarah untuk transaksi multijasa.

Salah satu produk pada perbankan syariah yang tersedia di lembaga keuangan
syariah yaitu murabahah merupakan salah satu produk yang menghasilkan profit.
Transaksi akad murabahah yang merupakan salah satu produk yang sangat popular
dan banyak peminatnya, karena secara historis akad ini yang sering dilakukan pada
zaman nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya yang secara sederhana akad jual
beli barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah dengan keuntungan
yang disepakati dan penjua harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut
kepada pembeli. Akad jual beli yang menggunakan akad murabahah memiliki
berbagai macam risiko yang harus dihindari dan harus terapkan mana emen risiko.

Risko pembiayaan adalah rissko yang dialami bank, terkait dengan
kemungkinan pada saat jatuh tempo, pihak nasabah gaga memenuhi kewajibannya
kepada bank. Singkat kata, credit risk adalah risiko kerugian bagi bank karena

debitur tidak melunasi kembali pokok pinjamannya plus keuntungan.® Risiko

¥ Masyhud Ali, Manajemen Risiko Strategi Perbankan Dan Dunia Usaha Menghadapi
Tantangan Globalisasii Bisnis, Ed. 1, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), 199



pembiayaan muncul jika bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok yang
diberikannya atau diinvestasikan. Penyebab utama terjadi risko yaitu terlau
mudahnya bank memberikan pinjaman atau investasi karena dituntut untuk
memanfaatkan likuiditas, sehingga penilaian kredit yang kurang cermat dalam
mengantisipas terjadinya risiko terhadap usaha yang dibiayai. Risko pembiayaan
yang dihadapi oleh perbankan syariah merupakan risiko yang perlu di kelola secara
tepat karena kesalahan dalam mengelola risiko pembiayaan dapat berakibat fatal pada
peningkatan NPF (Non performing financing). NPF merupakan kredit bermasalah
yang terdiri dari kredit yang berklarifikasi kurang lancar, diragukan, dan macet.
Semakin banyak pembiayaan yang dikeluarkan bank maka semakin besar
kemungkinan risiko yang akan terjadi. Maka dari itu perbankan syariah wajib
menerapkan manajemen riskko. Mangjemen risiko adalah cara mengukur atau
penilaian risiko serta pengembangan strategi pengendalian. Strategi yang bisa diambil
yaitu mengalihkan risiko terhadap pihak lain, memberhentikan risiko, menekan
pengaruh negatif risiko, dan mencegah semua atau sebagian konsekuens risiko
tertentu.? PT. BSI baru berdiri pada tanggal 1 Februari 2021 yaitu hasil merger anak
perusahaan BUMN perbankan antara lain BRI,BNI, dan BSM berubah bagian
menjadi BSI. Risiko akan dapat terjadi dalam berbagai fragmen kehidupan manusia,

termasuk dalam aktivitas manusia dalam menjalankan bisnis, dan bisnis perbankan

* Amir Machmud, Rukmana, Bank Teori, Kebijakan, Dan Sudi Empiris Di Indonesia, (
Jakarta: Erlangga, 2010), 135



merupakan salah satu kegiatan bisnis yang banyak dikembangkan oleh manusia
pada saat ini, termasuk di Indonesia.

Menurut Herman Darmawati, definisi secara sederhana adalah selalu ada
kemungkinan akan berdampak baik dan buruk, seperti kemungkinan kerugian,
kebakaran, cedera, dan sebagainya. Tidak terdapat metode apapun yang akan
mengamankan seratus persen bahwa risiko buruk itu akan setiap kali berhasil
dihindari kecuali langkah yang mengandung risiko tidak dilakukan.” Hal tersebut
terjadi karena dihadapkan pembiayaan bermasalah. Selain itu risiko yang pengaruhi
intern dari bank itu sendiri yaitu menangani problem pembiayaan yaitu tidak
menjalankan prinsip kehati hatian dengan benar sehingga merugikan bank yang telah
dipercaya nasabah dalam menyimpan dananya. ©

Di BSI Kota Masamba pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang
paling menonjol banyak diminati nasabah, namun ada beberapa masalah yaitu risiko
kredit/pembiayaan macet. Sehingga jumlah pembiayaan bermasalah jumlahnya
bertambah berdasarkan data presentasi kredit bermasalah pada BSI Kota Masamba
pada tahun 2018 presentasinya 0.0%, pada tahun 2019 peresentasinya 0,09%, pada
tahun 2020 presentasinya 0,09% dan pembiayaan bermasalah meningkat pada bulan

juni 2021 presentasi 0,57%."

® Hermawan Darmawasi, Manajemen Resiko. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 1

® Usman Racmadi, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), 146
’ Sumber PT.BSI Masamba.



Disamping itu terdapat beberapa risiko yang ditemukan timbul pada
pembiayaan murabahah yang disebabkan pihak bank maupun nasabah yaitu
peraturan pembiayaan murabahah yang tidak sesuai dari pihak bank atau kelalaian
nasabah yang sengaja tidak membayar angsuran sesuai waktu yang telah disepakati.

Hal inilah akan lebih lanjut dianalisis karena melihat pada minat nasabah BSI
Kota Masamba yang besar dalam memilih pembiayaan atau kredit dengan akad
murabahah. Lalu sangat berdampak pada banyaknya pembiayaan yang disalurkan
oleh BSI Kota Masamba. Tentunya akan berisiko manakala pengelolaan belum sesuai
akan memengaruhi kesehatan bank itu sendiri oleh karenaitu penulis tertarik pada hal
tersebut untuk di teliti dan didalami.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah adalah suatu usaha untuk memperoleh jawaban atas
permasalahan yang ada diuraikan pada latar belakang di atas dapat dirumuskan
masalahnya yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan mangemen risiko pembiayaan murabahah pada BSI

Kota Masamba?

2. Bagaimana cara penyelesaian mangemen pada risiko pembiayaan murabahah
pada BSI Kota Masamba?
C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen risiko pembiayaan murabahah

pada BSI Kota Masamba.



2. Untuk mengetahui cara penyelesaian mangjemen pada risiko pembiayaan
murabahah pada BSI Kota Masamba.
D. Manfaat Penelitian
Adannya suatu penelitian diharapkan bisa memberikan manfaat pada bidang
pengetahuan yang diteliti. Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, khususnya terhadap
pengembangan ilmu untuk pengetahuan atau referenss yang bisa
memberikan penjelasan secara ilmiah pada pihak-pihak yang akan
melakukan penelitian lebih jauh pada permasalahan ini.
2. Manfaat llmiah
Penelitian ini mempersembahkan dedikasi sumbangan gagasan atau
pengetahuan serta menjadi  tambahan pustaka ilmiah dalam bentuk
meningkatkan ilmu pengetahuan serta bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya dan sangat diharapkan bermanfaat untuk manajemen perusahaan
dalam meningkatkan kinerja keuangan dan memangkas risiko, terpenting
risiko berkaitan pada pembiayaan murabahah yang terdapat pada BSI.
A. Definisi Oprasional
Pada penetapan variabel di atas penulis berupaya memberikan defenisi pada

variabel untuk mencegah pemahaman berbeda.



. Mangjemen risiko adalah proses mengenali, menganalisis, mengendalikan,
mengevaluasi, dan berusaha menghindari, meminimalkan, atau bahkan
meniadakan risiko dalam berjalannya aktivitas usaha bank yang lazim
secaraterorganisasi, berkesinambungan dan, terintegrasi.

. Riskko adalah suatu kondis yang belum pasti, tetapi mengandung unsur
bahaya yang bisa membuat perusahaaan mengalami kerugian.

. Pembiayaan adalah penyedia dana yang diberikan dengan akad transaksi
berdasarkan kesepakatan antara bank dengan nasabah untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu yang disepakati dengan
kompensasi bagi hasil.

. Murabahah adal ah akad jual beli dengan harga keuntungan disepakati antara
penjual dan pembeli pada saat transaksi, murabahah dilakukan antara
nasabah sebaga konsumen dan bank sebagai penjual dengan harga dan

keuntungan telah disepakati diawal.
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KAJIAN TEORI

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu dilakukan bagi peneliti menjadi bahan pertimbangan
acuan dan kesan kesamaan dalam penelitian ini sekaligus untuk membedakan
peneliti ini dengan peneliti sebelumnnya. Selain itu untuk membedakan pendliti ini
dengan pendliti sebelumnya. Selain itu agar kemudian menghindari kesamaan
dengan peneliti sekarang tentang pelaksanaan risiko pembiayaan murabahah pada
perbankan syariah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang berbeda
dari segi pembahasan dan pokok permasal ahan.

Adelina Safitri, 2019, skripsi yang berjudul “Strategi Managjemen Risiko
Pembiayaan Murabahah Pada BNI Syariah Kantor Cabang Palangka Raya’.
Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan hasil penelitian menunjukkan
BNI palanka raya hanya menerapkan 8 risiko sga yang terjadi,10 jenis risiko
tersebut meliputi risiko: risskko pembiayaan, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
oprasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategis, risiko kepatuhan, risiko
imbal hasil dan risiko investas yang belum pernah terjadi yaitu risiko pasar dan
investas mengapa bank tidak menerapkannya karena OJK sudah mengaturnya.
Sedangkan strategi apabila terjadi kredit bermasalah maka diterapkannya 5 strategi
yakni, satu kali pemblokiran angsuran, kedua penagihan, ketiga melakukan R3

(Reschenduling, Reconditioning, Dan Restructuring) sesuai dengan 3 pilar yaitu



kemampuan bayar nasabah, prospek usaha dan kinerja perusahaan, keempat strategi
lelang dan kelima hapus buku.? Sedangkan penelitian ini bertujuan mengetahui faktor
apa saja yang menyebabkan terjadinya risiko pembiayaan pada BSI Kota Masamba.

Nadia Fernanda, 2019, skripsi yang berjudul “Manajemen Risiko Pada
Produk Pembiayaan Murabahah Dalam Upaya Meningkatkan Profitabilitas (Studi
Kasus BPRS Buana Perwira Purbalingga)”, menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan hasil penelitian ini adalah mangemen risko pada produk
pembiayaan murabahah di BPRS Buana mitra perwira purbalingga meliputi beberapa
yaitu identifikas risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko, dan pelaksanaan
pengendalian risiko.® Sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor apasga yang menyebabkan terjadinya risko pembiayaan pada BS|I Kota
Masamba

Eva Setya Zakia, 2020, dengan judul Skripsi “Analisis Penerapan Manajemen
Resiko Pada Pembiayaan Murabahah Di PT. BPRS Ummu Banggil Pasuruan”,
menggunakan metode penelitian kudlitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
identifikasi risiko yaitu menyelidiki kelayakan calon nasabah dengan konsep 5C
pengukuran risiko, pemantauan dan pengendalian risiko. evaluas karakter nasabah
yaitu dengan wawancara, yang dilakukan saat survey, melangsungkan Bl Checking,

dan dengan teknik melakukan observasi sesaat. Sedangkan survey nasabah PT.

8Adelina Safitri, “Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Palangka Raya ™, (Skripsi IAIN Palangka Raya: 2019).

° Nadia Fernanda, “Manajemen Risiko Pada Produk Pembiayaan Murabahah Dalam Upaya
Meningkatkan Profitabilitas(Studi Kasus BPRS Buana Perwira Purbalingga),” (Skripsi IAIN
Purwokerto: 2019)
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BPRS Ummu Bangil Pasuruan yaitu dengan caras Melakukan strategi kepada
nasabah pembiayaan, penagihan secara intens, eksekusi anggunan, perantaraan
pengadilan, rescheduling, reconditioning, dan restructuring.’? Sedangkan pada
penelitian ini peneliti akan meneliti cara menyelesaikan risiko pembiayaan dengan
melihat apa penyebab terjadinyarisiko pembiayaan pada BSI K ota Masamba.

Venny Nur Famella, 2021, dengan judul skripsi “Analisis Prosedur
Pembiayaan Murabahah Mikro Ib 25 Kepada Usaha Mikro Kecil Menengah Pada
BSI KCP Mojokerto Pada Masa Pandemic Covid-19”. Menggunakan metode
penelitian kualitatif, Hasil dari pendlitian ini adalah menunjukkan bahwa prosedur
pembiayaan murabahah mikro 25 pada UMKM menggunakan prosedur baru yang
memberatkan bagi nasabah yang dikecualikan dan tidak bisa memaksimalkan
pembiayaan murabahah pada UMKM, namun pihak bank juga merasakan penurunan
pada data pembiayaan dengan mengecualikan UMKM seperti para pengrgjin tanpa
harus menganalisis rasio laporan keuangan UMKM terlebih dahulu untuk
meminimalisir kemacetan atau kerugian oleh karena itu, dari penelitian ini
seharusnya bank tetap melakukan analisis ulang pada kegiatan pembiayaan dan tetap
bisa memaksimalkan peran pembiayaan murabahah untuk pengembangan UMKM
yang dikecualikan pada masa pandemic covid-19 ini. Sedangkan pendlitian ini

melakukan penelitian yang meneliti bagaimana pelaksanaan, faktor penyebab risiko

1% Eva Setya Zakia, “Analisis Penerapan Manajemen Resiko Pada Pembiayaan Murabahah
Di PT. BPRS Ummu Banggil Pasuruan”, (Skripsi IAIN Ponogoro: 2020)
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pembiayaan murabahah dan cara menyelesaikan pembiayaan murabahah pada BSI
K ota Masamba.™*

B. Dasar Teori

1. Agency Theory

Teori keagenan (Agency Theory): Teory keagenan merupakan cabang dari
“game teory” yang mempelgjari kontrak untuk momotivasi pemikiran manager
(agen) agar berperan atas nama pemegang saham saat terjadi konflik kepentingan
manager yang berbeda yaitu para pemegang saham.* Teori keagenan mengasumsi
bahwa semua individu mementingkan diri sendiri.

Teori agensi dicetuskan pertama kali oleh Jensen dan Meckling pada tahun
1976. Jensen menyatakan bahwa hubungan agency terjadi saat satu orang atau lebih
memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian
memutuskan wewenang pengambilan keputusan.

Agency Theory menyebut agen sebaga mangemen yang mengelola
perusahaan atau kelompok. Manager di kenal tidak hanya tertarik pada kompensasi
keuangan namun juga semua yang terlibat dalam hubungan Agency, seperti waktu

luang yang banyak, kondisi kerja yang menarik maupun yang fleksibel.

1 Venny Nur Famella, “Analisis Prosedur Pembiayaan Murabahah Mikro Ib 25 Kepada
Usaha Mikro Kecil Menengah Pada Bank syariah Indonesia KCP Mojokerto Pada Masa Pandemic
Covid-19, (Skripsi IAIN Ponogoro: 2021)

2 william R. Scot, Financial Accounting Teory 5" Edition. (Canada: Canada Prentice,
2009), 335
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Agency Theory  merupakan hubungan kontrak antara agen dalam
menjalankan perusahaan. Teori ini muncul karena terjadi fenomena pemisan antara
kepentingan pribadi dan perusahaan.’®
2. Manajemen Risiko

Mangjemen risiko didefinisikan yaitu metode yang logis dan sistematik dalam
menetapkan solusi, mengidentifikasi, serta melakukan monitor pemberitaan risiko
yang aktif pada setiap kegiatan atau prosedur.’* Menurut philip best mengatakan
bahwa risiko adalah kerugian secara keuangan, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dilihat dari faktor dasar hukum manajemen risiko merupakan penerapan
dari prinsip yang umumnya dianut perbankan dan juga merupakan tugas karena
diamanatkan oleh UU RI No 21 tahun 2008 tentang perbankan. Manajemen yang
efisien oleh bank akan menjadikan tingkat kinerja dan kesehatan yang efektif bagi
bank yang bersangkutan.® Maka manajemen risiko bisa diartikan serangkai
prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,
memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank. Hal itu
terkait dengan definisi risiko, yaitu pada setigp usaha atau kegiatan selalu terdapat

kemungkinan tidak terwujudnya sasaran usaha, yaitu tepat biaya, tepat waktu, dan

BDhehani Jafaria Hantang, Dan Dini Wahjoe Hapsari, “Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaria Dan Agency Cost”, Jurnal llmiah Akutans Dan
Financial IndonesiaVVol.3, No.2 (1 April, 2020) :64,
https://ojs.umrah.ac.id/index.php/jiafi/article/view/2221/944

YFerry N. Indroes, Manajemen risiko perbankan, (Jakarta: ragja grafindo persada, 2008), 5-6

5Zahrina Wardatul Fawziyah, Dan Isfandayani,” Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan
Murabahah Di PT BPRS Arta Madani Kantor Pusat Bekasi”’, Jurnal Lembaga Penelitian Dan
Pengadilan Masyarakat Universitas Islam “45” Bekasi Vol.17, No.2 (1 Januari, 2020) :9,

Http://Jurnal .Unismabekasi.Ac.ld/Index.Php/Paradigma/Article/View/2307/1767
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tepat mutu hasil sehingga riskko berhubungan dengan kejadian dimasa yang akan
datang dan melibatkan perubahan (yaitu perubahan pikiran, pendapat, aksi, atau
tempat) serta melibatkan pilihan dan ketidak pastian bahwa pilihan itu akan
dilakukan.

1) Jenis-JenisRisiko

Ada beberapa jenis-jenis risiko yang terjadi terhadap perbankan syariah :*°

1) Risiko kredit adalah risiko kerugian pada bank, melekat dengan kemungkinan
jika saat jatuh tempo, nasabah gagal membayar kewajiban-kewajiban kepada
bank. Jika pinjaman tidak dapat dikembalikan jumlahnya cukup besar, maka
dapat menyebkan turunnya kinerja, pendapatan maupun tingkat kesehatan
bank.

2) Risiko oprasional merupakan risiko yang terjadi karena kegagalan bank dalam
melakukan pengendalian internal, kesalahan pegawa (human eror), atau
disebabkan oleh faktor eksternal lainnya yang mengganggu operasional bank.

3) Risiko likuiditas adalah risiko akibat dari ketidak mampuan bank untuk
menjalankan kewajiban yang telah jatuh tempo dari sumber pemberian dana
perputaran kas dan aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa

menganggu aktivitas maupun kondisi keuangan bank.

®Masruri Muchtar. “Analisis Risiko Akad Murabahah Di Perbankan Syariah”, Info Artha,
Vol.05. no.1.( 2021): 70-72

Https://Jurnal .Pknstan.Ac.ld/Index.Php/Jl A/Article/Downl oad/1246/656
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4) Risiko pasar adalah risiko pada kedudukan neraca dan rekening administratif
akibat refraksi harga pasar, yakni risiko berupa pergantian nilai pada aset yang
bisa diperdagangkan atau disewakan.

5) Risiko hukum adalah risiko yang muncul karena manajemen perusahaan tidak
mampu dalam mengel ola permasalahan hukum.

6) Risko stratgjik adalah risiko dari kesalahan pada saat pengambilan dan
implementasi suatu keputusan strategi dan kegagalan saat mengantisipasi
perubahan bidang bisnis.

7) Risiko kepatuhan adalah risiko karena bank tidak patuh dan tidak menjalankan
peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku dengan prinsip
syariah.

8) Risiko reputasi adalah turunnya tingkat kepercayaan dari para pemangku
kepentingan yang bersumber dari anggapan negatif terhadap bank

9) Risiko imbal hasil adalah risiko yang terjadi karena adanya perubahan tingkat
pengembalian atas pinjaman yang dibayar oleh nasabah ke bank akibat adanya
perubahan prilaku nasabah tersebut.

10) Risiko investas adalah risiko yang timbul karena konsekuensi kontrak berupa

profit-loss sharing pada akad murabahah atau musyarakah.
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b. Manfaat Manajemen Risiko

Dengan diterapkaannya manajemen risiko di susun perusahaan ada beberapa
manfaat yang akan diperoleh, yaitu:*’

1) Perusahaan memiliki ukuran kuat sebagal pijakan dalam mengambil setiap
keputusan, sehingga para manger menjadi lebih berhati-hati dan selau
menepatkan berbagal ukuran-ukuran dalam berbagai keputusan.

2) Mampu memberi arah untuk suatu perusahaan dalam melihat dampak yang
mungkin akan timbul baik padajangka pendek dan jangka panjang.

3) Mendorong para manajer saat mengambil keputusan guna selalu menghindari
risko dan menghindari pengaruh terjadinnya kerugian khususnya kerugian
terhadap segi finansial.

4) Memungkinkan perusahaan mendapatkan risiko kerugian yang minimum.

5) Dengan adannya konsep mangemen risiko yang disusun secara detaill maka
perusahaan sudah membangun arah dan mekanisme secara berkel anjutan.

Unit managjemen risiko pembiayaan bertanggung jawab membantu unit bisnis
dalam menyediakan infrastruktur perkreditan seperti kebijakan dan prosedur, system
kewenangan memutus kredit, kebijakan, pemutusan pembiayaan secara bersama
antara unit bisnis dan risk managemen, prosedur dan tata cara penarikan pembiayaan
dan system administrasi pembiayaan, dan menentukan alat analisis seperti system

rating dan scaning, prosedur baku analisis pembiayaan dan prosedur analisis early

Y Irham Fahmi. Manajemen Risiko Teori Kasus Dan Solusi. (Bandung: Alfabeta Cet. 5,
2010), 2
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warning signal (EWS), Metode melakukan proses stress testing dan tata cara
penyelesaian kredit bermasal ah.

Mengenai pemutusan pembiayan oleh unit managemen risiko, perlu
dipesahkan antara unit yang mengelola risiko kredit dalam level kebijakan dan
prosedur, dan unit yang memutuskan kredit bersama dengan unit bisnis pada level
direks atau level dibawahnya.

Pada umumnya manajemen risiko kredit juga memelihara portofolio kredit
agar senantiasa terkendali dari risiko konsentrasi pada sector industri tertentuan
maupun konsentrasi secara geografis, dan memantau perkembangan kualitas kredit
dalam portofolio sehingga dapat bank dapat langka strategi pengkreditan yang
diperlukan apabila terjadi permasalahan dalam kualitas portofolio kredit. Adapun
tugas dari unit manajemen risiko kredit antaralain:

1.Melakukan evaluasi dari pihak risk assessment atas proposal kredit yang digjukan
unit bisnis seuai kewenangan.

2.Melaksanakan keputusan kredit sesuai dengan limit kewenangan atau meneruskan
usulan untuk fasilitas pembiayaan diatas limit kewenangannya.

3.Melakukan pemantauan terhadap kualitas kredit yang sudah ada dalam portofolio
melalui sarana monitoring, melakukan review kolektibilitas, dan review tahunan
bersama unit bisnis.

4.Melakukan penetapan kolektibilitas debitur dalam rangka pengalihan penanganan
debitur dari non-performing loan menjadi per-forming loan bersama dengan unit

bisnis.
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5.Melakukan pengecekan ketentuan (internal dan eksternal) terkait dengan
proposal '8
c. Proses Manajemen Risiko Pembiayaan

Berikut beberapa tahap pada proses manajemen resiko yakni tahap dalam
proses mangemen risiko terdapat identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan
pengendalian:

1) Identifikas Risiko Pembiayaan

Identifikasi risiko merupakan suatu proses untuk menentukan risiko apa yang
bisa terjadi, mengapa risiko dapat terjadi dan bagaimana risiko itu terjadi. Pada
proses identifikas risiko harus diterapkan menyeluruh. Risiko yang terdapat pada
produk dan aktivitas bank bisa juga berbeda-beda. Begitu juga dampaknnya terhadap
keuangan yang berbeda jenisnnya dan jumlahnnya.

Pelaksanaan identifikasi riskko dengan melakukan analisis pada karakteristik
risko yang melekat pada kegiatan fungsional, risiko pada produk dan kegiatan
bisnis. Untuk kegiatan pembiayaan harus melihat kondisi keuangan debitur, dan
khususnya kemampuan membayar pada saat jatuh tempo, serta jaminan yang
diberikan. Hal yang harus diperhatikan saat menerapkan identifikasi risiko antaralain

a) Bersifat anticipative dan bukan reaktif.

b) Mencakup seluruh kegiatan oprasional.

18 |katan bankeir indonesia (IBI), Manajemen risiko 2, cet 1, (Jakarta: PT gramediapustaka
utama kompas gramedia building blok 1, 2015), 32-33
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¢) Menggabungkan dan menganalisis informas risiko pada seluruh sumber
informasi yang tersedia.

d) Menganalisis probilitas munculnya risiko dan konsekuensinya.
2) Pengukuran Risiko Pembiayaan

Selanjutnnya setelah mengidentifikas risiko adalah dengan mengukur risiko.
Pengukur risiko adalah rangkaian proses yang diterapkan dengan harapan untuk
signifikansi dari risiko yang akan ditimbulkan baik individual maupun portofolio,
terhadap tingkat kesehatan dan kelangsungan usaha. Pemahaman yang akurat tentang
signifikan tersebut akan menjadi landasan pengelolaan risiko terarah dan berhasil.
Pengukuran risiko juga memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran efektifitas
penerapan manaemen risiko. Pengukuran risiko dilakukan dengan cara evaluas
secara berkala terhadap kesesuaian asumsi data prosedur yang digunakan untuk
mengukur risiko, penyempurna terhadap system pengukuran risiko apabila terdapat
perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi dan faktor risiko yang bersifat material.

Metode pengukuran risiko pembiayaan seharusnya mempertimbangkan
karakteristik setiap jenistransaksi risiko pembiayaan, keadaan keuangan debitur serta
persyaratan pada perjanjian pembiayaan, keadaan keuangan debitur dengan
kualifikasi dalam perjanjian pembiayaan seperti jangka waktu dan tingkat interest,
jangka waktu pembiayaan dikaitkan dengan pergantian potensial yang terjadi
dipasar, angunan, aspek jaminan, dan atau garansi, potensi terjadinya kegagalan
membayar, baik berdasarkan hasil pengukuran pendekatan konvensional maupun

hasil penelitian pendekatan yang menggunakan proses pemeringkatan yang
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dilakukan secara intern (internal riskrating) dengan kemampuan bank untuk
menyerap potens terjadi kegagal an.
3) Pemantauan Risiko Pembiayaan

Pemantauan yang diterapkan dengan melakukan pengamatan pada risiko
penyempurnaan cara pel aporan terdapat perubahan aktivitas usaha, produk, transaksi,
teknologi informasi faktor risko dan sistem informasi managemen yang bersifat
material pelaksanaan proses pengendalian risiko digunakan untuk mengelola risiko
tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan usaha. Sistem pemantauan risiko
pembiayaan sekurang-kurangnya memastikan bahwa bank mengetahui karakter
kondisi keuangan terakhir dari debitur, mengawas kepatuhan terhadap persyaratan
pada perjanjian pembiayaan atau perjanjian transaks risiko pada pembiayaan,
menilai kecakupan jaminan dibandingkan pada tugas debitur, mengidentifikasi
ketidakpastian pembiayaan dan kemudian mengklarifikasikan pembiayaan
bermasal ahan tepat waktu, menyel esaikan dengan segera pembiayaan bermasal ah.
4) Pengendalian Risiko Pembiayaan

Bl mengharuskan bank untuk melaksanakan mangemen risiko maka diakui
industri perbankan berisiko, apalagi perbankan syariah melibatkan mangemen
masyarakat dan diputar dalam bentuk pembiayaan, risiko dilakukan dari hasil
mengevaluasi pengukuran risiko yang terdapat diseluruh produk dan aktivitas bank.
Cara pengendalian risiko harus mempertimbangkan besarnya potensi kerugian dan
laba yang dapat diperoleh serta biaya yang akan dikeluarkan bank. Dalam

mengendalikan semua risiko akan bergantung terhadap kemampuan dan kejelian
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mangjemen dalam melaksanakan berbagai risko dapat mangemen sgak awal
dengan menemukan cara yang lebih baik, sehingga potensi kerugian tidak terjadi
atau diminimalisir.”

Bank harus mempunyai tata cara yang jelas yakni sistem penemuan pembiayaan
bermasalah secara tertulis dan melaksanakan dengan baik. Jika bank mempunyai
pembiayaan bermasalah yang cukup signifikan, bank harus memisahkan fungsi
penyelesaian pembiayaan yang cukup signifikan tersebut dengan yang menghentikan
pemberian pembiayaan. Setigp strategi dan hasil penyelesaian pembiayaan
bermasalah yang selanjutnnya digunakan untuk input kepentingan kerja yang
berfungsi memberikan pembiayaan.

3. Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain untuk mendukung investass yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun lembaga. Perbedaan antara istilah pembiayaan dengan
kredit yaitu jika istilah pembiayaan digunakan untuk bank syariah sedangkan kredit
untuk bank konvensional. Selain itu yang membedakan antara pembiayaan dan kredit
yaitu terletak pada keuntungan yang diharapkan. Bagi bank yang berdasarkan

prinsip bagi hasil mendapat imbalan berupa bagi hasil atas pembiayaan sedangkan

% Veithzal, Arviyan Arifin, Islamic Banking Suatu Teori, Konsep Dan Aplikasi, (Jakarta:
Bumi Aksa, 2010), 96

% Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risko Perbankan Syariah Dindonesia. (Jakarta:
Salemba Empat, 2013) 75-78
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bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional keuntungan yang diperoleh
melalui bunga.®

Menurut Muhammad Syafii Antonio , pembiayaan merupakan salah satu
tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyedia dana untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Jadi pembiayaan adalah
penyedia dana atau barang yang difasilitasi oleh bank kepada nasabah yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah. Menurut sifat konsumtif?
Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli penjual menyebutkan harga beli
barang kepada pembeli, kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan syarat
keuntungan sesuai dengan jumlah yang telah disepakati. Dalam akad murabahah,
penjual menjual barangnya dengan meminta kelebihan yang di inginkan tidak
mendapatkan keuntungan. 3

Murabahah secara bahasa berasal dari kata ar-ribhu yang berarti keuntungan,
Sedangkan menurut istilah murabahah adalah jual beli dengan harga pokok dengan
tambahan keuntungan. Dalam pengertian lain murabahah adalah akad jual beli

barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang

*! Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Y ogyakarta: Y KPN, 2005),17

*Muhammad Syafii antonio, Bank Syariah dan Teori Ke peraktik.(Y ogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2005): 160

% 7Zahrina Wardatul Faawziya, Isfandayani. “Analisis Manajemen Risko  Pembiayaan

Murabahah Di Pt BPRS Arta Madani Kantorr Pusat Bekasi””, Lembaga Penelitian Dan Pengadilan
Masyarakat, Vol.17. No.2.( 2020): 9,
Http://Jurnal .Unismabekasi.Ac.ld/Index.Php/Pradigmal/Article/View/23071767
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disepakati yang di dalamnya penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang
kepada pembeli.

Murabahah adalah salah satu produk di perbankan syariah yang paling
diminati masyarakat. Dalam pembiayaan murabahah bank menetapkan harga jual
barang yaitu harga pokok perolehan barang ditambah sgumlah keuntungan bank.
Harga jual yang telah disepakati di awal akad tidak boleh berubah selama jangka
waktu pembiayaan.

Alquran, tidak pernah secara langsung membahas murabahah, meski
demikian ada sgumlah acuan tentang jua beli, keuntungan, kerugian dan
perdagangan demikian pula pada hadis tidak ada hadis yang memiliki rujukan
langsung kepada murabahah.

Menurut Muhammad Syafi’l Antonio, murabahah ialah jual beli produk
dengan memberikan harga prolehan ditambah dengan keuntungan yang disepakati
oleh penjual dan pembeli.*

Menurut fatwa DSN-MUI pembiayaan murabahah adalah fasilitas bank yang
memerlukan pembiayaan untuk memajukan usahanya, yaitu menjual suatu barang
dengan menegaskan harga belinya kepada nasabah dan pembeli membayarnya
dengan harga yang lebih sebagai laba. Murabahah terlaksana antara penjua dan
pembeli berdasarkan harga barang, harga barang, harga asli pembelian penjual

diketahui oleh pembeli dan keuntungan penjua diberitahukan pembeli. Murabahah

2 Muhammad syafi’l Antonio, Bank syariah teori ke praktik, cet-1 (Jakarta:gema insane,
2001),101.
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merupakan bagian terpenting dari jual beli dan prinsip akad ini mendominasi
pendapatan bank dari produk-produk yang ada disemua bank Islam.®

Murabahah sebagai salah satu bentuk jual beli, merupakan bagian yang tidak
bisa dilepaskan dari keuntungan, dimana salah satu yang menjadi pembeda antara
murabahah dengan bentuk jual beli lainnya adalah keuntungan yang transparan
dalam praktik jual beli.

Dalam pengambilan keuntungan yang diharapkan harus jelas dan transparan,
dengan keuntungan yang diharapkan. Sehingga keuntungan tersebut lebih bersifat
margin atau sesuatu yang disepakati bukan dalam bentuk mark up tambahan yang
lebih dekat pada bentuk pendzaliman, ditentukan sepihak tanpa analisis yang
rasional. Besarnya keuntungan tersebut sendiri bisa ditentukan dalam nominal nilai
uang atau dalam bentuk presentase dari pokok harga barang untuk menentukan besar
kecilnya komisi atau tambahan tersebut para ulama madzhab berbeda pendapat
dalam menentukan biaya-biaya yang diperbolehkan sebagai tambahan nilai pokok.?
a. Dasar Hukum Murabahah

Dasar hukum murabahah terdapat pada Al-Qur’an, Hadis, dan Fatwa DSN:

1) Al-Qur’an

QS.Al-Bagarah Ayat 275

% A zulfiri, ahmad sobari dan syafifah gustiawati. “strategi penyelamatan pembiayaan
bermasalah pada pembiayaan murabahahbank BNI Syariah cabang bodor”, jurna of Islamic
economics and banking, Vol.1. no.1.(1 juli 2020): 71,
http://jurnal .umt.ac.id/index.php/jieb

% Adiwarman A.Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontempoler, (Jakarta: Geema Insane,
2001), 86
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Terjemahnya:

“Orang-orang yang memakan ribatidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya” ?’

QS An-nisaa Ayat 29

Gl R 85153 &5 O ) DI AR 20 3a1 10 Y 5T Gl

Gan ) 24 ()18l ()% 2804 ) 85 57 284,
Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”?®

" Departemen Agama RI. Al-Quran Dan Terjemaahannya. (Bandung: Hilal, 2010) ,4
% Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemaahannya. (Bandung: Hilal, 2010)65
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2) Al-hadis
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Artinya:

Dari Suab Ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah bersabada: “Tiga perkara yang di
dalamnya terdapat keberkatan: (1)menjua dengan pembayaran tangguh
(Murabahah), (2)mugaradhah (nama lain dari mudharabah), (3)
mencampurkan tepung dengan gandum untuk kepentingan rumah bukan
untuk diperjualbelikan.”®
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Artinya:

Dari Abu Sdaid Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW  bersabda,
"Sesungguhnya jua beli itu harus dilakukan suka sama suka." (HR. a-
Baihagi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban).*

3) Fatwa DSN MUI Ketentuan Pembiayaan murabahah

23yafi’l Antonio, Bank Dari Teori Ke Praktek. (Jakarta: Gema Insane Ceet. 1, 2001), 102
®Ascarya, Akad Dan Produk Bank. (Jakarta:Raja Grafindo. 2007), 54
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Menyangkut aturan tentang pembiayaan murabahah yang tercantum dalam

fatwa DSN No 04/DSN/- MUI/IV/2000, tanggal 1 April 2000 tentang murabahah

yaitu:

Setelah menimbang, mengingat, memperhatikan, memutuskan, menetapkan: fatwa

tentang murabahah.®

a) Ketentuan umum murabahah dalam bank

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.
Barang yang diperjua belikan tidak diharamkan oleh syariat 1slam.

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang
telah disepakati.

Bank membeli barang yang dibutuhkan nasabah atas bank sendiri, dan
pembelian itu harus sah dan bebas dari riba.

Bank menyampaikan semua yang berkaitan dengan pembelian, misalnya
jika pembelian dilakukan secara kredit.

Kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jua senila harga beli plus dengan keuntungan. Dalam
transaks ini bank harus memberitahukan secara jujur harga pokok dan
keuntungannya kepada nasabah.

Nasabah membayar harga barang yang disepakati pada jangka waktu

yang sudah disepakati.

3! Javanlabs,” Tafsir Al-Quran Online””, November 5, 2021, www.tafsirg.com
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Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut pihak bank harus mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang
kepada pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan, secara

prinsip menjadi milik bank.

b) Ketentuan murabahah kepada nasabah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang atau
aset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, bang harus membeli terlebih
dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah
harus menerima dan membeli sesuai dengan janji yang telah
disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian
kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar
uangmuka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biayariil bank
harus dibayar dari uang muka tersebut.

Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh

bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah.
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7) Jika uang muka memaka kontrak urbun sebagai aternatif dari uang
muka.

8) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, nasabah
tinggal membayar sisa harga.

9) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal
sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut;
dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi
kekurangannya.

c) Jaminan dalam Murabahah:

1) Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan
pesanannya.

2) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat
dipegang.

d) Daam Murabahah:

1) Secaraprinsip, penyelesaian nasabah dalam transaksi murabahah tidak
ada kaitannya dengan transaks lain yang dilakukan nasabah dengan
pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang
tersebut dengan keuntungan atau kerugian, nasabah tetap berkewajiban
untuk menyel esaikannya kepada bank.

2) Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir,

iatidak wajib segeramelunasi seluruh angsurannya.
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3) Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap
harus menyel esaikan nya sesuai kesepakatan awal. Nasabah tidak boleh
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu
diperhitungkan.

€) Penundaan Pembayaran dalam Murabahah:

1) Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda
penyelesaiannya.

2) Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika
sdlah satu pihak tidak menunaikan kewgjibannya, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui badan arbitrasi syariah jika tidak
tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

f) Bangkrut dalam Murabahah:
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan nya, bank
harus menunda tagihan sampa nasabah menjadi sanggup kembali, atau
berdasarkan kesepakatan.
b. Rukun Dan Syarat Murabahah
1) Rukun Pembiayaan Murabahah
a) Subjek akad (penjual dan pembeli).
b) Penjual adalah pihak yang memiliki objek barang yang akan diperjua
belikan. Dalam transaksi melalui perbankan syariah maka pihak penjual

adalah bank. Pembeli merupakan pihak yang ingin memperoleh barang
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yang diharapkan, dengan membayar sgjumlah uang tertentu kepada
penjual. Pembeli dalam transaksi perbankan syariah adalah nasabah.

c) Objek akad (harga dan barang).

d) Objek jual beli merupakan barang yang akan digunakan sebagai objek
transaks jua beli. Sedangkan harga merupakan harga yang disebutkan
dengan jelas dan disepakati antara penjual dan pembeli.

€) ljab dan gabul.

f) ljab dan qgabul merupakan kesepakatan penyerahan dan penerimaan
barang yang diperjualbelikan.

2) Syarat Pembiayaan Murabahah

a) Pihak yang melakukan akad harus mengerti hukum, suka rela (rida),
tidak dalam keadaan terpaksa/dipaksa/dibawah tekanan.

b) Objek yang diperjual belikan tidak termasuk yang diharamkan/dilarang.

c) Akad dalam pembiayaan murabahah harus jelas dan menyebutkan secara
spesifikasi barang maupun harga yang disepakati.>

c. Jenis- Jenis Pembiayaan Murabahah
Jenis- jenis pembiayaan murabahah yang ditawarkan bank antara lain sebagai berikut
yaitu:

1) Murabahah Konsumtif Multiguna (MKM)

¥ Roifatus Syauqoti, Aplikasi Akad Murabahah Pada Lembaga Keuangan Syariah, Jurnal
Ekonomi Dan Pernankan Syariah, Vol. 3, No.1(1 Januari,2018): 6,
http://www.reserchgate.net/publication/335479511 Aplikas_Akad Murabahah Pada Lembaga Keu
angan_Syariah
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Murabahah  konsumtif multiguna adalah pembiayan bagi
pegawai/pengusaha dan lain-lain pembelian berbagai barang yang tidak
bertentangan dengan undang-undang/hukum yang berlaku serta tidak
termasuk kategori yang diharamkan oleh syariat Islam.

Murabahah Konsumtif Rumah (MKR)

Murabahah konsumtif rumah adalah pembiayaan murabahah yang
diberikan untuk pembelian rumah tinggal disesuaikan dengan kebutuhan
pembiayaan dan kemampuan masing-masing pemohon, dengan maksimum
pembiayaan sebesar Rp.2 Miliar dan jangka waktu pembiayaan maksimal 15
tahun. Dalam MKR ini bank meminta uang muka minimal sebesar 20% dari
harga tanah plus bangunan, jaminan dalam pembiayaan ini adalah tanah
dan bangunan.

Murabahah Konsumtif Kendaraan (MKK)

Murabahah konsumtif kendaraan adalah pembiayaan murabahah yang
diberikan untuk pembelian kendaraan motor ataupun mobil yang disesuaikan
dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan masing- masing pemohon.
Murabahah Konsumtif Karyawan/Pegawai (MKP)

Murabahah konsumtif karyawan/pegawal yaitu pembiayaan bagi
karyawan suatu perusahaan/lembagalinstansi untuk pembelian berbagai
barang yang tidak bertentang dengan undang-undang/hukum yang berlaku
serta tidak termasuk kategori yang diharamkan syariah Islam dengan

maksimum pembiayaan Rp. 20 juta jangka waktu untuk pembiayaaan 3
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tahun.®
d. Aplikasi Pembiayaan Murabahah Di Bank
Berikut aplikasi pembiayaan murabahah di bank yaitu:>*
1) Penggunaan akad murabahah

Pembiayaan murabahah merupakan jenis pembiayaan yang sering di

aplikasikan dalam bank, yang umumnya digunakan dalam transaksi jual beli

barang investasi dan barang- barang yang diperlukan oleh individu.

a) Jenis penggunaan pembiayaan murabahah lebih sesuai untuk pembiayaan
investasi dan konsumsi. Dalam pembiayaan investasi, akad murabahah
sangat sesuai karena ada barang yang akan diinvestasikan oleh nasabah
atau akan ada barang yang menjadi objek investasi. Dalam pembiayaan
konsumsi, biasanya barang yang akan dikonsumsi oleh nasabah jelas dan
terukur.

b) Pembiayaan murabahah kurang cocok untuk pembiayaan modal kerja yang
diberikan langsung dalam bentuk uang.

2) Barang yang boleh digunakan sebagai objek jual beli

a) Rumah.

b) Kendaraan bermotor dan alat transportasi.

c) Pembelian alat-alat industri.

** Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta : Bl-Tazkia, 1999),
146

¥ A. Wangsawidjgja Z, Pembiayaan Bank, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), 140-
143
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d) Pembelian pabrik, gudang, dan asset tetap lainnya.

€) Pembelian asset yang tidak bertentangan dengan syariah Islam.

3) Bank

a) Bank berhak menentukan dan memilih supplier dalam pembelian barang.

Bila nasabah menunjukan supplier lain, maka bank berhak melakukan
penilaian terhadap supplier untuk menentukan kelayakannya sesuai

dengan kriteria yang ditetapkan oleh bank.

b) Bank menerbitkan purchase order (PO) sesuai dengan kesepakatan antara

bank dan nasabah agar barang dikirimkan ke nasabah.

c) Cara pembayaran yang dilakukan oleh bank yaitu dengan mentransfer

langsung pada rekening supplier/penjual, bukan kepada rekening nasabah.

4) Nasabah

a) Nasabah harus sudah cakap menurut hukum, sehingga dapat melaksanakan
transaksi.

b) Nasabah memiliki kemauan dan kemampuan dalam melakukan
pembayaran.

c) Supplier adalah orang atau badan hukum yang menyediakan barang sesual
permintaan nasabah.

d) Supplier menjual barangnya kepada bank, kemudian bank akan menjual
barang tersebut kepada nasabah.

e) Daam kondis tersebut, Bank memberikan kuasa kepada nasabah untuk

membeli barang sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan dalam
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akad. Purchase order (PO) atas pembelian barang diterbitkan oleh bank
kepada supplier. Namun penyerahan barang dapat dilakukan langsung oleh

supplier kepada nasabah atas kuasa dari bank.

5) Harga

a)

b)

Harga jual barang telah ditetapkan sesuai dengan akad jua beli antara
bank dan nasabah dan tidak dapat berubah selama masa perjanjian.

Harga jual bank merupakan harga jual yang disepakati antara bank dan
nasabah.

Uang muka (urbun) atas pembelian barang yang dilakukan oleh nasabah
(bila ada), akan mengurangi jumlah pembiayaan murabahah yang akan
diangsur oleh nasabah. Jika transakss murabahah dilaksanakan, maka
urbun diakui sebagai bagian dari pelunasan piutang murabahah sehingga
akan mengurangi jumlah piutang murabahah. Jika transaksi murabahah
tidak jadi dilaksanakan (batal), maka urbun (uang muka) harus
dikembalikan kepada nasabah setelah dikurangi dengan biaya yang telah

dikeluarkan oleh bank.

6) Jangkawaktu

a)

b)

Jangka waktu pembiayaan murabahah, dapat diberikan dalam jangka
pendek, menengah, dan panjang, sesua dengan kemampuan pembayaran
nasabah dan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank.

Jangka waktu pembiayaan tidak dapat diubah oleh salah satu pihak. Bila
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terdapat perubahan jangka waktu, maka perubahan ini harus disetujui oleh

bank maupun nasabah.

7) Lan-lain
a) Denda atas tunggukan nasabah (bila ada), diperkenankan dalam aturan
perbankan syariah dengan tujuan untuk mendidik nasabah agar disiplin
dalam melakukan angsuran atas piutang murabahah. Namun pendapatan
yang diperoleh bank karena denda keterlambatan pembayaran angsuran
piutang murabahah, tidak boleh diakui sebagai pendapatan operasional,
akan tetapi dikelompokan dalam pendapatan non halal, yang dikumpulkan
dalam suatu rekening tertentu atau dimasukan dalam titipan (kewajiban
lain-lain). Titipan ini akan disalurkan untuk membantu masyarakat
ekonomi lemah, misalnya bantuan untuk bencana alam, beasiswa untuk
murid yang kurang mampu dan pinjaman tanpa imbalan untuk pedagang

kecil.
b) Bila nasabah menunggak terus dan tidak mampu lagi membayar angsuran,

maka penyel esain sengketa jaminan (agunan) nasabah.

Secara yuridis, produk pembiayaan murabahah dalam perbankan syariah

didasarkan pada:

1. Padapasal 1ayat 13 UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan.
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2. PBI No. 9/19/PBI/2007. PBI No. 10/16/PB1/2008 tentang pelaksanaan prinsip
syariah dan kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan
jasa bank.

3. Peraturan Bl No 10/17/PB1/2008 tentang produk bank dan unit usaha syariah.

4. Pasa 19 UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah yang mengatur
mengenai kegiatan usaha bank umum syariah yang salah satunya adalah
pembiayaan murabahah.

5. Ketentuan pembiayaan murabahah dalam praktik perbankan syariah di
indonesia dijelaskan dalam fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
murabahah.

Jaminan dalam murabahah dibolehkan agar nasabah serius dengan
pesanannya, dan bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang
dapat dipegang.

Murabahah secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaks
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan
pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang tersebut
dengan keuntungan atau kerugian, nasabah tetap berkewajiban untuk menyelesaikan
utangnya kepada bank. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa
anggsuran berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. Jika
penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap harus
menyelesailkan utangnya sesuai dengan kesepakatan awal. Nasabah tidak boleh

memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu diperhitungkan.
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Dalam hal penundaan pembayaran dalam murabahah, nasabah yang memiliki
kemampuan tidak dibenarkan menunda penyelesaian nya. Jika nasabah menunda-
nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah satu pihak tidak menunaikan
kewgjibannya, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase setelah
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. Jika nasabah telah dinyatakan pailit
dan gagal menyelesaikan utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai
nasabah menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan.®

e. Risiko Pembiayaan Murabahah di Bank

Kemungkinan risiko yang harus diantisipasi dalam pembiayaan murabahah

antaralain yaitu:*

1) Kelaaian,nasabah sengajatidak membayar angsuran.

2) Default flukluasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang di
pasar naik setelah bank membelikan untuk nasabah. Namun tidak bisa
mengubah harga jual beli tersebut.

3) Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa sga ditolak oleh nasabah
karena berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam perjalanan sehingga

nasabah tidak mau menerimannya.

% Kariyono “Implementasi Jual Beli Murabahah Dalam Lembaga Keuangan Syariah”.
Ekonosi Islam Vol.15 No.2, (1 Desember 2019), 224-226,
https://jurnal.iainambon.ac.id/index.php/THK /article/view/1062/pdf

*® Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Dari Teori Ke Praktek. (Jakarta: Gema Insane,
2001), 107
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4) Dijual, karena pembiayaan murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka
ketika kontrak ditanda tangani, barang itu menjadi milik nasabah termasuk

untuk menjual.

C. Kerangka Pikir

Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli antara bank dan menerima
pembiayaan dimana bank membeli barang yang diperlukan oleh penerima kemudian
menjualnnya kepada penerima pembiayaan yang disepakatiantara bank dan penerima
pembiayaan. Pada perjanjian murabahah bank membiayai pembeli barang atau asset
yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan margin keuntungan yang disepakati antara
bank dan nasabah.

Objek yang menjadi penelitian awal dalam penelitian ini yaitu memanajemen
rissko pembiayaan pada BSI Kota Masamba untuk memitigas risiko pembiayaan
pada pembiayaan murabahah. Tujuan utama manajemen risiko pembiayaan adalah
untuk memastika bahwa aktivasi penyediaan dana bank tidak terekspos pada risiko

kredit yang dapat menimbulkan kerugian pada bank.



Gambar 1.1 Kerangka berpikir

Manajemen Risiko Pembiayaan
Murabahah

Risiko Pembiayaan Murabahah

Penerapan Managjemen Risiko
Pembiayaan Murabahah
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penélitian

Dalan melakukan penelitian, penelitian yang digunakan penulis adalah
penelitian lapangan. Walaupun demikian untuk kajian yang lebih teoritis penulis
masih menggunakan kajian kepustakaan, metode yang digunakan yaitu metode
kualitatif.

Jenis penelitian kualitatif diterapkan karena masalah yang diteliti memerlukan
sesuatu yang diungkap tentang penelitian deskriptif konprehensif tujuan penelitian ini
yakni untuk memberi gambaran atau melukis kondis yang sebenarnya dari Situasi
yang terjadi makadi tuntut keterlibatan penelitian secara langsung di lapangan.*”

Mengenai pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis, dimaksutkan untuk menyelidiki pelaksanaan mangemen risiko
pembiayaan murabahah pada BSI Kota Masamba apakah konsep yang di lakukan itu
sesual dengan aturan yang berlaku. Pendekatan ini dipergunakan untuk menjelaskan
permasalahan masyarakat dalam merespon keberadaan perbankan syariah dan sistem

ekonomi islam.

“Winarno ~ Surakhmat, Pengantar  Penelitan  Ilmiah Dan  Metode  Teknik,
(Cet.IX:Bandung: Tarsito,2004), 139.

40
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B. Lokas dan Waktu Pendlitian

Gambar 3.1

Lokas Pendlitian
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Sumber: Google Maps (2022)

Lokas penelitian merupakan tempat peneliti melakukan kegiatan penelitian
untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Lokas penelitian ini dilakukan di BSI
Kota Masamba. (Komp.Pasar Sentral Masamba) JL. Muh. Hatta. Kelurahan Baliase,
Kecamatan Masamba, Kab. Luwu Utara Sulawes Selatan. Dilakukan penelitian pada
tanggal 23 Agustus 2021 sampai dengan 13 September 2021 penelitian dilakukan di
tempat ini karena di BSI Kota Masamba peminat dari akad murabahah merupakan
akad yang paling banyak peminatnya, kemudian terdapat masalah tentang
pembiayaan yang terus meningkat setiap tahun dan belum ada penelitian yang

dilakukan terhadap pel aksanaan mangjemen risiko pembiayaan murabahah.
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C. Sumber Data
Jenis dan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
a) Data Primer

Data di peroleh langsung oleh peneliti dari lapangan atau melalui subjek
penelitian dengan cara melakukan observasi, wawancara langsung kepada
narasumber dan dokumentasi terhadap objek penelitian pihak BSI Kota Masamba.

b) Data Sekunder

Data diperoleh melalui pihak lain yang secaratidak langsung diperoleh peneliti
dari subjek penelitian yang berwujud dari data dokumentasi atau |aporan yang telah
tersedia. Data melalui sgjumlah buku, jurna dan bacaan lainnya yang berhubungan
dengan judul skripsi ini, yang dapat memberikan informasi dan data tambahan yang
dapat memperkuat data pokok.
D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
melakukan penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapat data
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka, Peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Ada beberapa teknik dalam
proses pengumpulan data yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
a) Observasi
Selain wawancara peneliti memperoleh data dari observasi dalam penelitian

kualitatif dapat dikumpulkan melalui observasi yaitu metode pengumpulan data
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dengan menggunakan pengamatan langsung pada objek yang menjadi sasaran yaitu
BSI Kota Masamba yang berhubungan dengan masalah yang dibahas yaitu
pelaksanaan mangjemen risiko pada pembiayaan murabahah pada BSI Masamba
dilaksanakan pada tanggal 07 Juni 2021. Tujuan dari observasi adalah untuk
melakukan pengamatan setelah peneliti hadir dilapangan dalam mencari data
infformasi  yang dibutuhkan serta menemukan gambaran umum permasalahan yang
berkenan dengan risiko pembiayaan murabahah.
b) Wawancara

Wawancara adalah instrument pengambilan data dengan cara member
pertanyaan tentang permasalahan kepada seseorang yang menjadi informas atau
responden. Proses interaksi dan komunikasi adalah hal yang sangat penting dilakukan
dalam proses wawancara itu sendiri.

Wawancara ini dilakukan dengan penulis datang langsung bertemu dengan
narasumber pihak BSI Kota Masamba dan bertujuan untuk mengetahui bagaimana
bentuk penyelesaian risiko pembiayaan murabahah di BSI Kota Masamba.
Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan 2 pihak BSI Kota Masamba yaitu
bapak Bahrum Hamid selaku branch manager dan bapak Lukman selaku mikro
marketing manager, dan 2 nasabah pembiayaan murabahah BS|I Kota Masamba.
Penelitian dengan teknik wawancara dimaksudkan agar partisipan akan membagi
pengalamannya dan informasi dengan peneliti, kemudian data hasil wawancara
direkam dan selanjutnya ditulis kembali kemudian diringkas dan dianalisis.

c) Dokumentasi
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Dalam pendlitian ini, pendliti juga menggunakan teknik dokumentasi yakni
berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental seseorang, metode ini penyusun menggunakan
metode untuk memperoleh data yang meliputi: letak geografis, sgarah berdirinnya,
vis-misi, tujuan, foto kegiatan penelitian serta struktur organisasi BSlI  kota
Masamba.

E. Teknik Analisis Data

Anaisis merupakan proses menghubungkan, memisahkan, dan
mengelompokkan antara fakta yang satu dengan fakta yang lain sehingga dapat
ditarik kesmpulan sebagai akhir pembahasan. Data yang diperoleh data penelitian
ini melalui metode pengumpulan data merupakan data mentah yang dianalisis secara
seksama sehingga data-data tersebut dapat diangkat dalam sebuah pembahasan
ilmiah yang dapat di pertanggung jawabkan keabsahannya. Setelah pendlitian
terkumpul, selanjutnya adalah proses dan cara pemilihan data dan kemudian apa
yang diinterpretasikan dengan teliti dan ulet sehingga diperoleh suatu kesimpulan
yang objektif dari suatu penelitian. Pengelolaan data dan analisis data dalam
penelitian kualitatif dititik beratkan pada cara berfikir induktif, karena pada umumnya
bertolak dari khusus yang di interpretasikan untuk disusun sebagai suatu generalisasi
yang berlaku umum. Dari definisi tersebut, jelas bahwa nalisis data secara induktif
berarti pengolahan data dari hal yang bersifat khusus untuk ditarik generalisasinya.
Penyusun data dari teori ini tentunya dimulai dari data yang diperoleh dari suatu

kasus kemudian ditarik sebuah kesimpulan yang diusahakan bisa berlaku secara



45

umum. Dalam logika induktif umumnya memerlukan penyajian bukti empirik yang
cukup untuk membuat abstraksi. Setelah dilakukan wawancara bagaimana
pel aksanaan manajemen risiko pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh BSI Kota
Masamba, kemudian ditafsirkan dengan kerangka pemikiran berdasarkan studi

pustaka, dan terakhir menarik kesimpulan sesual dengan permasal ahan penelitian.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum BSI Kota Masamba
1. Sgjarah Singkat BSI Kota Masamba

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia,
memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri keuangan syariah.
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan
stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam pengembangan ekosistem
industri halal di Indonesia. Termasuk di dalamnya adalah bank.

Bank memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas
ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan industri perbankan syariah di
Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan dan pengembangan yang signifikan
daam kurun tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta
pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan,
semangat untuk melakukan pengembangan dari banyaknya bank yang melakukan
aksi korporasi. Tidak terkecuali dengan bank yang dimiliki bank BUMN, yaitu Bank
Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah.

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H
menjadi penanda sgjarah bergabungnya Bank Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah
menjadi satu entitas yaitu BSI. Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari

ketiga bank sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih

46
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luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan
perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui
Kementerian BUMN, BSI didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.

Penggabungan ketiga bank tersebut merupakan ikhtiar untuk melahirkan bank
kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi
nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan BSI
jugamenjadi cerminan wajah perbankan syariah di Indonesia yang modern, universal,
dan memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil *Aalamiin).

Sebelum berdirinya BSI Kota Masamba sebelumnya adalah BNI Syariah yang
muncul bersamaan di (Belopa, Palopo,Masamba dan Tomoni) pada tanggal 1 Maret
2014 pihak bank melakukan observas dan mengamati tentang kelayakan
pembangunan di lokasi tersebut, setelah dilakukan uji kelayakan dengan berbagai
cara maka pihak bank menyatakan bahwa Kota Masamba layak didirikan bank yang
berbasis syariah, kemudian resmi merger penggabungan dari 3 perbankan syariah
yakni BNI Syariah, BRI Syariah, dan Bank Mandiri pada tanggal 01 Februari 2021
yang langsung diresmikan oleh Bapak Jokowi Dodo yang disaksikan oleh Mentri
BUMN dan pejabat tinggi lainnya, dari penggabungan tersebut asset BSI saat ini

mencapal 240 T.
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2. Visidan Misi
a Vis
Visi adalah suatu rencana jauh tentang perusahaan, tujuan-tujuan perusahaan
yang harus dilakukan untuk mencapai keberhasilan pada perusahaaan dimasa akan
datang. Visi dari BSI Kota Masamba adalah menciptakan bank yang masuk ke dalam
10 besar menurut kapitalisas pasar secara global dalam waktu 5 tahun ke depan.
b. MISI
Mis adalah ungkapan tentang apa yang harus dilakukan oleh lembaga dalam
upaya mewujudkan visi, adapun misi BSI:
(1) Memberi kontribusi positif kepada masyarakat dan mengakomondasi
beragam kebutuhan financial masyarakat.
2) Mewujudkan pertumbuhan dan member nilai investasi yang optimal
bagi investor.
3) Menyediakan produk dan layanan kepada masyarakat dengan
mengedepankan etika yang sesuai dengan prinsip syariah.
4) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah
5) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran

pembiayaan pada berbagai segmen.
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6) Mengembangkan talenta dan menciptakan wahana terbaik sebagai
tempat kebanggan untuk berkarya dan berprestasi sebagai perwujudan
ibadah.®

3. Struktur Organisasi BSI Masamba
Mengenai untuk meningkatkan kualitas sumber daya perusahaan BSI Kota
Masamba akan senantiasa melaksanakan kegiatan pelatihan pengembangan Karir.
Pengembangan dan meningkatkan kualitas sumber daya perusahasan Pada BSI
Kota Masamba ialah Human Investmen yang tak ada batas waktu mengingat di
tangan sumber daya yang terpercaya dan berkualitas BSI akan terus tumbuh dan

berkembang. **°

%% Sumber PT. BSI Kota Masamba
% Sumber PT. BSI Kota Masamba



Gambar 4.1

Struktur Organisasi BSI Kota Masamba
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Gambar 4.2
Nama-Nama Pegawai BSI Kota Masamba

(Khusus Pembiayaan M urabahah)
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B. Pelaksanaan M anajemen Risiko Pembiayaan Pada BSI Kota Masamba

Bank-bank yang menjalankan kegiatan pembiayaan murabahah pada akhir

tahun harus menyerahkan kepada Bl mengenai laporan produk pembiayaan mikro

yang diberikan kemasyarakat. Pelaksanaan pembiayaan murabahah oleh BSI Kota

Masamba berupa data presentasi produk-produk pembiayaan mikro yang terdapat

pada BSI Kota Masamba setiap tahunya dengan rincihan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Data Produk Pembiayaan Mikro Bank BSI Kota Masamba Tahun 2019-2021

Pembiayaan
Produk Akad Tahun | Total Pembiayaan | Bermasalah
Murabahah, 2019 | Rp. 9.558.000.000 | 0.11%
Muntahiyah 2020 | Rp. 12.000.000.000 | 0.21%
Bittanlik  (IMBT),
Bsi usaha | mutanagisah
mikro (MMQ) 2021 | Rp. 23.587.000.000 | 0.39%
Bs  kur Super 2019 | Rp.2.250.000.000 | 0%
mikro 2020 | Rp.4.776.000.000 | 0%
Murabahah Dan
ljarah 2021 | Rp. 5.580.000.000 | 0%
Bsi kur mikro | Murabahah Dan | 2019 | Rp. 3.533.000.000 | 0%
ljarah 2020 | Rp.4.012.000.000 | 0%




54

2021 | Rp. 7.985.000.000 | 0%

Murabahah, ljarah | 2019 | Rp.3.533.000.000 | 0%

Bsi kur kecil Dan  Musyarakah | 2020 | Rp.3.659.000.000 | 0%
mutanagi sah

(MMQ) 2021 | Rp.10.022.000.000 | 0%

Sumber: BSI Kota Masamba (2019-2021)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti menanyakan bagaimana

pelaksanaan mangemen risiko pembiayaan murabahah di BSI Kota Masamba

kepada bapak Lukman mikro marketing manager pada BSI Kota Masamba

menyatakan bahwa :

“Pelaksanaan manajemen risiko pembiayaan murabahah telah berjalan sesuai
prosedur pembiayaan dengan menggunakan prinsip analisis pembiayaan 5C
dalam memperoleh pembiayaan nasabah harus melengkapi persyaratan yang
sudah di tetapkan oleh bank agar meminimalisir risiko pembiayaan yang akan
terjadi, jika akan memberikan pembiayaan bank melakukan penilaian
kelayakan terhadap calon nasabah”.*°

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak BSI

M asambah adal ah:

Dalam penjelasan pasa 8 UU RI No 10 tahun 1998 tentang perbankan,

ditegaskan bahwa kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diberikan

L ukman, Mikro Marketing Manager, BSI Kota MasambaWawancara Di BSI Kota

Masamba. 23 Agustus 2021
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oleh bank mengandung risiko, sehingga dalam pelaksanaan nya bank harus
memperhatikan asas asas pengkreditan atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah
yang sehat.

Untuk mengurangi risiko tersebut, jaminan pemberi kredit atau pembiayaan
berdasarkan prinsip  syariah  atau berdasarkan keyakinan kemampuan dan
kesanggupan nasabah debitur untuk memenuhi kewajiban melunasi sesuai dengan
yang dijanjikan merupkan faktor penting yang harus diperhatikan oleh bank. Untuk
memperoleh keyakianan tersebut, sebelum memberikan kredit, bank harus
memberikan penilaian terlebih dahulu terhadap, karakter, kemampuan, modal,
jaminan, dan prospek usaha dari nasabah debitur.

Berdasarkan  penjelasan pada Agency Teory jika fungs manaemen
dipisshkan maka akan menimbulkan masalah terhadap pemilik dan manaemen.
Masalah kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan
mangjemen tidak selalu bertindak sesuai keinginan pemilik, sehingga menimbulkan
biaya keagenan (agency cost). Agency cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh
pembilik untuk mengawasi manajemen. Adanya penyimpangan antar keputusan yang
diambil oleh mangemen dan keputusan yang akan memunculkan kerugian atau
pengurangan kesgjahtraan, nilai uang dari adanya penyimpangan tersebut disebut
residual loss.

Seperti yang kita ketahui bahwa secara umum dalam melakukan transaksi
jua beli sesuai syariat Islam harus ada rukun dan syarat dalam akad tersebut.

Pembiayaan murabahah memiliki landasan hukum pada fatwa DSN-MUI, UU, DAN
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PSAK. Menurut PBI No. 13/23/PBI1/2011 Pelaksanaan managjemen risiko bagi bank
dan usaha syariah, menyatakan managemen rislko merupakan suatu metode atau
prosedur yang di terapkan untuk mengidentifikasi, mengukur, menganalisis dan
mengendalikan terjadinya risiko dari seluruh kegiatan usaha bank. Pelaksanaan
mangjemen risko pada BSI Kota Masamba menerapkan analisis 5C, analisis
merupakan tinjauan yang dilakukan guna mengetahui kelayakan pembiayaan untuk di
salurkan kepada nasabah. Setelah mengetahui hasil analisis pembiayaan maka bank
dapat mengetahui apakah nasabah itu layak dan usahanya sesual syariat |1slam, dapat
memberikan laba dan mampu melunasi pembiayaannya tepat waktu. Adapun tujuan
utama dari analisis pembiayaan yaitu untuk memperoleh keyakinan kepada nasabah
apakah mampu membayar pembiayaannya tepat waktu baik pembayaran pokok
maupun margin sesuai dengan kesepakatan. Maka untuk memperoleh pembiayaan
tersebut BSI Kota Masamba melakukan metode analisis pembiayaan 5C:
1. Character (karakter)

Character (karakter) merupakan analisis kepribadian calon nasabah yang

dilakukan BSI Masamba dalam mengetahui karakter calon nasabah apakah

karakternya baik, jujur, mempunya komitmen terhadap pelunasan pembiayaan

yang akan diterima dari bank dengan cara melihat di Bl Chacking di internet

(online).

2. Capacity (kemampuan)
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Capacity (kemampuan) merupakan analisis yang dilakukan BSI Kota
Masamba dalam melihat kemampuan nasabah untuk memenuhi atau
membayar kembali pembiayaan yang telah di berikan bank.

. Capital (modal sendiri)

Capital (modal sendiri) merupakan modal yang dimiliki oleh calon nasabah
itu sendiri untuk disertakan terhadap proyek yang akan dibiayai oleh calon
nasabah. dengan cara melihat presentass modal nasabah apakah modal
nasabah lebih besar dari modal yang akan diberikan bank maka semakin
meyakinkan bank akan keseriusan calon nasabah dalam pengajuan
pembiayaannya.

. Collateral (jaminan)

Collateral (modal sendiri) merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah
yang akan melakukan permohonan pembiayaan harus menyertakan
jaminan/anggunan. Maka ketika calon nasabah tidak mampu membayar
cicilan kredit perbulannya selama beberapa waktu maka bank dapat
melakukan eksekusi anggunan/jaminan tersebut untuk melunasi kreditnya
yang sudah macet.

. Condition of economic (kondisi ekonomi)

Condition of economic (kondisi ekonomi) merupakan analisis pada kondisi
perekonomian nasabah. Bank perlu mempertimbangkan kondisi sektor usaha
calon nasabah apakah kondisi ekonominya memiliki pengaruh terhadap usaha

nasabah di masa yang akan datang.
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Anadisis pembiayaan harus diterapkan dengan tujuan untuk meminimalisir
kemungkinan terjadi risiko pembiayaan kecuali pada kejadian bencana alam (kegjadian
tak terduga) contohnya gempa bumi, banjir, longsor. Maka tahap-tahap tersebut
sangatlah penting diterapkan untuk mengetahui apakah calon nasabah layak untuk
menerima pembiayaan atau tidak agar bank tidak mengalami kredit bermasal ah/macet
dan nasabah mampu mengansur kreditnya dengan lancar. Prosedur tersebut sudah
sesuai dengan aturan dari pusat BSI guna mengurangi dan bahkan menghapuskan
rissko pembiayaan murabahah di BSI. Selain analisis pembiayaan yang dilakukan,
jika masih terjadi pembiayaan bermasalah maka dapat dilakukan dengan menerapkan
prosedur pencegahan dan penyelesaian pembiayaan bermasalah yaitu resceheduling,
reconditioning, dan restrukturisasi.

BSI Kota Masamba memberikan syarat kepada calon nasabah untuk
menyiapkan suatu Anggunan/jaminan bertujuan untuk memperkecil risiko yang
kemungkinan akan terjadi ketika nasabah tidak mampu melunasi tanggungan tepat
waktu yang telah disepakati sebelumnya. Hal tersebut dapat meyakinkan bank untuk
menyalurkan dananya kepada nasabah bahwa calon nasabah tersebut mampu
menaggung pembayaran tepat waktu yang telah disepakati sebelumnya.

Murabahah yaitu bagian salah satu akad yang berbentuk jual beli, yakni tidak
bisa lepas dari keuntungan transparan dalam praktik jua beli. Maka dalam
pengambilan laba tersebut, jumlah besarnya keuntungan harus transparan dan jelas
dengan menyatakan harga dan keuntungannya yang di harapkan. Besar keuntungan

bisa ditentukan dalam nominal nilai uang dalam bentuk persentase harga pokok dan
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harga barang. Dalam hal pelaksanaan mangemen risiko pembiayaan murabahah pada
BSI Kota Masamba pada tahap awal harus cepat, dan teliti mengena dan paham
serta mengidentifikasi semuarisiko, baik yang sudah ada maupun yang baru timbul.
Untuk dapat menerapkan proses mangjemen risiko, pada tahap awal bank
syariah harus cepat tepat mengenal dan memahami serta mengidentifikasi seluruh
risiko, baik yang sudah ada maupun yang akan timbul dari sebuah bisnis baru. Secara
garis besar tahapan dalam proses manajemen risiko meliputi:**
1. ldentifikasi riskko dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap:
a. Karakteristik risiko yang melekat pada aktivitas fungsional
b. Risiko dari produk dan kegiatan usaha
2. Pengukuran risiko dilaksanakan dengan melakukan
a. Evaluas secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data dan prosedur
yang digunakan untuk mengukur risiko
b. Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko apabila terdapat prubahan
kegiatan usaha, produk, transaksi dan faktor risiko yang bersifat material
3. Pemantauan risiko dilaksanakan dengan melakukan:

a. Evaluas terhadap eksposure risiko

*'Fasiha,”Akad Murabahah Dan Permasalahannya Dalam Penerapan Di LKS”, Jurnal
Muamalah Vol.5, No.21 (1 Juni, 2015) 17, http://ejournal
.iainpalopo.ac.id/index.php/muamal ah/arti cle/downl 0ad/66/508
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b. Penyempurna proses pelaporan apabila terdapat perubahan kegiatan usaha,
produk, transaksi, faktor risiko, teknologi informasi dan sistem informas
manajemen risiko yang bersifat material

4. Pelaksanaan proses pengendalian risiko, digunakan untuk pengelolaan risiko
tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan usaha bank.
C. Penyelesaian Manajemen Pada Risko Pembiayaan Murabahah Pada BSI

Kota Masamba
Risiko merupakan sebuah masalah atau akibat dalam kesalahan mengambil

keputusan aktivitas bisnis. Risko pembiayaan terjadi pada saat bank memberi
fasilitas kredit pada debitur yang terdapat risiko debitur tidak melaksanakan
kewajibannya dalam menyelesaikan kewgjiban. Risiko pembiayaan bisa terjadi pada
saat bank memberi surat berharga seperti obligasi, yaitu penerbitan obligasi tidak
melaksanakan kewajiban melunasi kewajiban membayar kupon dan pokok obligasi
maka penyelesaian pembiayaan murabahah di BSI Kota Masamba memiliki  cara
atau tindakan dalam mengatasi/menyelesaikan risiko pembiayaan bermasalah agar
risiko pembiayaan berkurang dan tidak terjadi pembiayaan bermasalah maka bank
melakukan tindakan berdasarkan prinsip syariah. Sebelum melakukan penyelesaian
rissko pembiayaan murabahah di BSI Kota Masamba kita perlu mengetahui faktor
penyebab terjadinyarisiko pembiayaan murabahah di BSI Kota Masamba.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan wawancara pada Bahrum Hamid
Branch Manager Dan Lukman, Mikro Marketing Manager BSI Kota Masamba

menyatakan bahwa:
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“Faktor penyebab terjadinya risiko pembiayaan pada BSI kota masamba yaitu
biasa disebabkan oleh 1). Human eror (kesalahan manusia) bank melakukan
kesalahan pada penilaian usaha (omset nasabah) contohnya ada nasabah yang
mengajukan 100 juta yang omsetnya hanya Rp.500.000/hari karna human
eror/kesalahan manusia kesalahan pegawainya yang mengimput omsetnya
Rp.1000.000 maka disitulah tidak menutup kemungkinan terjadi prmbiayaan
macet/bermasalah, kemudian kesalahan bank dalam mentaksas menilai
jaminan nasabah, 2). Faktor dari nasabah nasabah tidak menjalankan prinsip
pada akad murabahah (penyalahgunaan tujuan pembiayaan) contohnya
nasabah mengajukan pembiayaan murabahah untuk membeli barang untuk
usaha namun yang terjadi nasabah membeli dengan tujuan lain. 3). Faktor
yang tak terduga yaitu bencana alam dan covid-19”.*
Adapun penjelasan dari hasil wawancara adal ah:
Berdasarkan pada fatwa DSN No0.04/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 01 April
2000 tentang murabahah menyatakan bahwa murabahah merupakan suatu akad jua
beli suatu barang dengan menegaskan harga beli kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba Pada fatwa ini disebutkan
peraturan umum tentang pembiayaan murabahah yaitu sebagai berikut:
1. Bank dan nasabah harus menjaankan akad murabahah yang bebas dari unsur
riba.
2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariat 1slam.
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah

disepakati kualifikasinya.

“Bahrum Hamid dan Lukman, BSlI Kota Masamba,Wawancara Di Kantor BS|I Kota Masamba. 23

Agustus 2021
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4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan
pembelian ini harus sah dan bebas riba.

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan
harga jual senila harga plus keuntungannya. Dalam hal ini bank harus
memberi tahu dengan jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya
yang diperlukan .

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati sesuai dengan jangka
waktu yang telah ditentukan.

8. Untuk mencegah terjadinya penyalagunaan atau kerusakan akad tersebut,
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.

Selaras dengan hasil wawancara dengan ibu Nur Islam selaku nasabah
pembiayaan murabahah yang mengajukan pembiayaanya untuk menambah usahanya;
“Ibu Nur Islam yang membutuhkan modal untuk menambah barang
dagangannnya agar berkembang membutuhkan dana sebesar Rp.
100.000.000, mengajukan permohonan kepada BSI dalam waktu 48 bulan
dengan angsuran perbulan sebesar Rp.2.334.000. dengan demikian ibu Nur
Islam Mengembalikan ke bank sebesar Rp.100.000.000, ditambah keuntungan
bank sebanyak Rp.12.000.000.*
Senada dengan hasil wawancara dengan bapak Hartono selaku nasabah
pembiayaan murabahah yang menyatakan bahwa:

Bapak Hartono melakukan pinjaman kepada Bank Syariah Indonesia Kota
Masamba sebesar Rp. 50.000.000 untuk membeli kendaraan sepeda motor yang

® Nur Isam, Nasabah Pembiayaan Murabahah, Wawancara Di Kantor BSI Kota
Masamba..24 Agustus 2021
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harganya Rp. 25.000.000 untuk digunakan tranfortass usahannya dan
mengajukan permohonan pembiayaan kepada bank selama 2 tahun. Dengan
jaminan sebidang tanah kosong, bank memperoleh keuntungan sebesar
RP.5.400.000. maka bapak hartono mengembalikan Rp.30.000.000 ditambah
keuntungan bank sebanyak Rp. 5.400.000.*
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan di BSI Kota Masamba
faktor penyebab risiko pembiayaan yaitu:
1. Faktor internal bank yang menyebabkan pembiayaan bermasal ah yaitu:
a. Analisis pembiayaan tidak teliti human eror.
b. Pemberian kredit yang kurang cukup atau berlebihan jumlahnya
dibandingkan dengan kebutuhan yang sesungguhnya.
c. Lemahnya pengawasan dan pemantauan bank dalam pembiayaan.
Cara efektif yang dilakukan dalam mengendalikan kesalahan manusia (human eror)
sebagai berikut:*
1) BSI Kota Masamba memberikan pelatihan tentang prinsip mengena
nasabah kepada semua pegawai.
2) Bimbingan spiritual kepada pegawai BSI Kota Masamba.

3) Menanamkan sifat kejujuran pada pegawai BSI Kota Masamba.

2. Penyebab risiko pembiayaan murabahah dari nasabah yaitu:

* Hartono, Nasabah Pembiayaan Murabahah, Wawancara Di Kantor BS| Kota Masamba..24
Agustus 2021
* Bahrum Hamid, Branch Manager, Wawancara Di Kantor BS| Kota Masamba. 23

Agustus 2021
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a. Penyalahgunaan kredit oleh nasabah yang tidak sesuai dengan tujuan
perolehan yang digjukan pada bank.

b. Pendapatan usaha yang dijalankan nasabah turun.

c. Pengeluaran nasabah |ebih banyak dari pada pemasukan

d. Strategi usaha yang salah.

Cara paling efesien dalam mengendalikan kesalahan yang disebabkan nasabah
yakni pada saat calon nasabah melakukan pengajuan pembiayaan sampai pada saat
pencairan sebelumnya bank harus melakukan analisis kepada calon nasabah tersebut
dengan cermat, telitih, dan hati-hati memperhatikan prinsip 5C yaitu charakter,
capacity, capital, condition of economic, dan collateral.

3. Faktor eksternal pembiayaan murabahah pada BSI K ota Masamba meliputi:

a. Perubahan kondisi ekonomi sehingga mempengaruhi penghasilan nasabah.

b. Peraturan pemerintah, sehingga mempengaruhi ekonomi nasabah karena
pemerintah yang memindahkan para pedagang kaki lima ke suatu tempat
yang baru dan sepi.

c. Adannyatingkat persaingan yang tinggi.

d. Terjadinya bencana alam seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi dan
pandemic covid-19 yang sedang terjadi saat ini akan di awasi OJK No.
45/PJOK.03/2017 tentang perlakuan khusus terhadap pembiayaan pada bank
bagi daerah Indonesia yang terkena bencana alam.

e. Kebakaran yaitu risiko yang mengakibatkan kondisi ekonomi nasabah terjadi

kesulitan untuk membayar pembiayaannya jika usahannya terkena kebakaran
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Maka jika risiko pembiayaan terjadi di BSI Kota Masamba dilakukan tindakan
yaitu berdasarkan wawancara kepada Bapak Bahrum Hamid dan Bapak Lukman:*

“1). Bank mengeluarkan surat peringatan 1 (SP1) kepada nasabah yang

bersangkutan apabila sgjak terbit SP1 Tersebut (7-14 hari kerja) nasabah yang

bersangkutan tidak menyel esaikan/membayar tunggakan tersebut maka bank
dapat menerbitkan SP selanjutnya (SP2) Sampal dengan SP3. Jika nasabah
tidak menyelesaikan tunggakan maka bank menerbitkan surat Somasi yakni
berupa panggilan kepada nasabah untuk datang ke kantor/bank untuk
memusyawarakan penyelesaian tunggakan tersebut, 2).Setelah itu Baai

Lelang/KPKNL untuk dilakukan lelang atas anggunan/jaminan nasabah

tersebut dilakukan proses (SP1-SP3 dan Somasi) maka bank berhak untuk

mengajukan permohonan penyelesaian tunggakan tersebut kepada pihak
terkait”.
Adapun penjelasan dari hasil wawancara yang dilakukan adal ah:

Pembiayaan mula terindikasi bermasalah di BSI Kota Masamba diawali
ketika nasabah yang lambat membayar tagihan kemudian bank mengeluarkan surat
peringatan pertama (SP1) kepada nasabah yang bersangkutan tetapi tidak segera
menyelesaikan tagihan. Pembiayaan bermasalah dapat ditangani dengan beberapa
golongannya, yaitu:

1. Pembiayaan lancar dilakukan dengan cara

a. Pemantauan usaha.

b. Pembinaaan anggota.

2. Pembiayaan berpotensial bermasalah, dilakukan dengan cara:

a. Pembinaan anggota.

b. Pemberitahuan dengan surat teguran.

“®Bahrum Hamid Dan Lukman, Wawancara Di Kantor BSI Kota Masamba. 23 Agustus 2021
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c. Kunjungan ke rumah nasabah oleh bagian pembiayaan.

d. Melakukan pencegahan dengan cara menerapkan penjadwalan kembali
jangka waktu angsuran, memperkecil jumlah angsuran. Dilakukan
reconditioning, yaitu memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil.

Salah satu upaya guna meningkatkan pemantauan secara dini terhadap kredit
yang akan atau diduga bermasalah setiap bulan bank dapat menyusun daftar kredit
dengan kolektibilitas tergolong bermasalah, dan juga yang tergolong lancar namun
cenderung berpotensi buruk.

Daam permasalahan penyelesaian risiko pembiayaan murabahah sudah di
tentukan oleh MUI Setelah DSN menimbang, mengingat, memperhatikan dan
memutuskan fatwa DSN No. 47/DSN-MUI/I1/2005 tentang penyelesaian piutang
murabahah bagi nasabah tidak mampu membayar menetapkan fatwa tentang
penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu membayar:

LKS boleh melakukan penyelesaian (settlement) murabahah bagi nasabah
yang tidak bisa menyelesaikan/melunasi pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu
yang telah disepakati, dengan ketentuan:

1. Obyek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh nasabah kepada atau
melalui LKS dengan harga pasar yang disepakati.

2. Nasabah melunasi sisa utangnya kepada LK S dari hasil penjualan.

3. Apabila hasil penjualan melebihi sisa utang maka LKS mengembalikan sisanya

kepada nasabah.
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4. Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang maka sisa utang tetap
menjadi utang nasabah.

5. Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa utangnya, maka LKS dapat
membebaskannya.

Dalam surat edaran No. 10/34/DPBS tanggal 28 Oktober 2008 tentang
penataan kembali pembiayaan bagi perbankan dengan cara:

1. Penjadwalan Kembali (Rescheduling)

Melakukan perubahan terhadap jangka waktu pembiayaan, bank akan
melakukan perubahan pembiayaan yang hanya menyangkut jadwal pembayaran atau
jangka waktunya, sehingga nasabah yang terlambat membayar angsuran
pembiayaannya diberi jangka waktu tertentu untuk membayar dengan ketentuan yang
diterapkan seperti di tetapkan pada Fatwa DSN No 48/DSN-MUI/II/2005 tentang
penjadwalan kembali tagihan murabahah menetapkan:

LKS boleh melakukan penjadwalan kembali (rescheduling) tagihan
murabahah bagi nasabah yang tidak bisa menyelesaikan/melunasi pembiayaannya
sesuai jumlah dan waktu yang telah disepakati, dengan ketentuan:

1) Tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa.

2) Pembebanan biaya dalam proses penjadwalan kembali adalah biayariil.

3) Perpanjangan masa pembayaran harus berdasarkan kesepakatan kedua

belah pihak.

2. Persyaratan kembali(Reconditioning)
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Bank akan melakukan perubahan sebagiaian atau keseluruhan terkait
pembiayaan termasuk perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu dan persyaratan
lainnya asal tidak menyangkut perubahan maksimum saldo pembiayaan.

3. Penataan kembali (Restructuring)

Bank akan melakukan perubahan sebagaian atau keseluruhan ketentuan
pembiayaan termasuk perubahan jangka waktu dan perubahan maksimum saldo
pembiayaan .

4. Peyelesaian

Jika sudah di terapkannya tahap sebelumnya dan nasabah tidak memiliki
itikad baik dan pembiayaan tersebut sudah tergolong kategori macet dan tidak dapat
ditagih maka pihak bank melakukan tahap lelang jaminan melalui jalur somasi yaitu
peringatan atau teguran secara tertulis dari bank kepada nasabah yang cidera janji
dengan tidak melunasi utangnya sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan
oleh akad pembiayaan yang telah disepakati bersama. Somasi dilakukan dengan cara:

a. Memberi surat peringatan pertama (SP1).

b. Memberi surat peringatan kedua (SP2).

c. Memberi surat peringatan ketiga (SP3).

d. Apabila nasabah sudah di berikan surat SP1,SP2, dan SP3 tetap tidak
memiliki idikad baik, maka bank berhak untuk mengajukan permohonan
penyelesaian tunggakan kepada pihak terkait (balai lelang) atau KPKNL
untuk dilakukan lelang pada jaminan nasabah.

e. Melakukan penghapusbukuan (writre-off).
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Sebelumnya pihak nasabah dan BSI Kota Masamba sudah saling menyetujui
pada saat akad dilakukan sesuai yang telah disepakati maka bank berwenang untuk
melakukan proses somasi mengagjukan permohonan kepada pihak terkait (Baai
Lelang)/KPKLN untuk melelang anggunan/jaminan nasabah jika telah mengabaikan
SP1, SP2 dan SP3 maka pihak nasabah tidak dapat menolak jika jaminannya di
lelang untuk melunas utangnya pada bank dan jika terdapat sisa dari jaminan yang
dilelang maka bank memberikan sisa uang pada nasabah dari  hasil melelang

jaminan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada BAB sebelumnya mengenai
pelaksanaan mangemen risiko pembiayaan murabahah pada BSI Kota Masamba,
maka dari itu disimpulkan bahwa bentuk dari pelaksanaan, penyebab dan
penyel esaian pembiayaan murabahah dengan cara
1. Pelaksanaan manajemen risiko pembiayaan murabahah pada BSI Kota M asambah
sudah sesuai dengan aturan prosedur pembiayaan yang sesuai dengan prinsip
Islam dan BSI Kota Masamba melakukan metode analisis pembiayaan 5C dalam
menganalisis calon nasabah:
a. Character (karakter)
b. Capacity (kemampuan)
c. Capital (modal sendiri)
d. Collateral (jaminan)
e. Condition of economic (kondisi ekonomi)
2. Penyelesaian manajemen risiko pembiayaan murabahah bermasalah pada BSI Kota
Masamba melakukan penjadwalan kembali tagihan dengan beberapa tahapan yaitu:
a. Penjadwalan kembali (Rescheduling)
b. Persyaratan kembali(Reconditioning)
c. Penataan kembali (Restructuring)

d. Peyelesaian
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Jika sudah diterapkan tahapan sebelumnya dan nasabah tidak memiliki itikad
baik maka pihak bank melakukan tahap lelang jaminan melalui jalur somasi yaitu
peringatan atau teguran secara tertulis dari bank kepada nasabah yang tidak menepati
janji dengan tidak melunasinya sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan
oleh akad pembiayaan yang telah disepakati bersama. Somasi dilakukan dengan cara

1) Memberi surat peringatan pertama (SP1), SP2, dan SP3 kepada nasabah.

2) Apabila Nasabah sudah diberikan surat SP1,SP2, dan SP3 tetap tidak
memiliki idikad baik, maka BSI berhak untuk mengaukan permohonan
penyelesaian tunggakan kepada pihak terkait (balai lelang) atau KPKNL
untuk dilakukan lelang pada jaminan nasabah.

3) Meakukan penghapusanbuku.

B. Saran

Setiap bank dalam pelaksanaan pembiayaan kemungkinan akan timbul
problem/risko yang sangat berdampak terhadap kesehatan bank maka BSI Kota
Masamba harus meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah kemudian harus
seldu memperhatikan sistematika tahapan pembiayaan sebelum memberikan
pembiayaan kepada nasabah dan harus lebih berhati-hati agar dapat memberikan
keuntungan kemudian meminimalisir bahkan mencegah terjadi pembiayaan

bermasalah yang akan merugikan BSI.
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